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ABSTRAK 

PANDANGAN TOKOH AGAMA TERHADAP  

PENYELENGGARAAN JENAZAH COVID-19 

(Studi di Kecamatan Metro Timur) 

 

Oleh: 

SARIF HIDAYATULLOH 

NPM: 1802033002 

 

Pandemi Covid-19 mewabah di seluruh dunia termasuk di Negara 

Indonesia yang menyebabkan semua bergelut melawan Virus Covid-19. Jumlah 

kasus Covid-19 terus bertambah, sebagian dilaporkan sembuh, tetapi tidak sedikit 

yang dilaporkan meninggal dunia. Melihat perkembangan kematian akibat Covid-

19 terus meningkat MUI (Majelis Ulama Indonesia) telah resmi mengeluarkan 

fatwa yaitu Nomor 18 tahun 2020 mengenai pedoman pengurusan jenazah (tajhiz 

al-jana’iz) muslim yang terinfeksi virus Covid-19. Fatwa yang telah dikerluarkan 

oleh MUI tersebut mengisyaratkan bahwa masalah Covid-19 merupakan masalah 

yang serius yang harus dihadapi oleh Indonesia. Peran tokoh agama di masyarakat 

cukup penting karena mampu mempengaruhi dan mengajak masyarakat untuk 

menerapkan protokol kesehatan dalam kehidupan sehari-hari termasuk juga 

masalah pengurusan jenazah Covid-19.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui pandangan tokoh 

agama terhadap penyelenggaraan jenazah Covid 19 di Kecamatan Metro Timur. 

Jenis  penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan sifat 

penelitiannya bersifat deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data hasil temuan digambarkan secara 

deskriptif dan dianalisis menggunakan cara berpikir induktif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan tokoh agama 

kecamatan Metro Timur terhadap penyelenggaraan jenazah yang telah terinfeksi 

covid-19 merupakan hal yang baru sehingga wajar apabila terjadi hal hal yang 

tidak sesuai dengan keinginan masyarakat, setiap tokoh agama memiliki 

pendapatnya masing-masing terkait penanganan jenazah yang teinfeksi Covid-19 

ada yang setuju dengan adanya Fatwa MUI ada juga yang kurang setuju seperti 

bapak Banar yang mengatakan bahwa Islam telah memiliki pedoman tersendiri 

terkait pengurusan jenazah kita  hanya perlu memenuhi hak-hak orang yang telah 

meninggal, soal tertular atau tidak itu sudak taqdir. Semua tokoh agama 

berpendapat bahwa kurangnya sosialisasi berpengaruh terhadap pemikiran 

masyarakat yang berlebihan yang justru bisa menurunkan imunitas lalu terinfeksi 

Covid-19. Selain hal itu kurangnya sosialisasi juga berpengaruh terhadap adanya 

penolakan pemakaman dan pihak keluarga yang tidak terima jenazahnya di urus 

dengan protokol yang sangat ketat. 
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MOTTO  

 

 

 

ُُّّكُلُّ ُّذَائٓقَِةُ ُُّّلمَۡوۡتِ ُّٱنَفۡسٖ ُّيوَۡمَ جُورَكُمۡ
ُ
ُّأ ُّتوَُفَّوۡنَ ُُّّلۡقِيََٰمَةِ ُّٱوَإِنَّمَا ُّعَنِ ُّزحُۡزِحَ ُّلنَّارُِّٱفَمَن

دۡخِلَُّ
ُ
َُّۗوَمَاُُّّلَۡۡنَّةَُّٱوَأ ةُُّٱفَقَدُّۡفاَزَ ُّٓٱُّلَۡۡيَوَٰ نۡيَا ُّمَتََٰعُُُّّلدل  (٥٨١,سورةُّآلُّعمران)١٨٥ُُّّلۡغُرُورُِّٱإلََِّّ

Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya 

pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari 

neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. 

Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. (Q.S. 

Ali-Imran: 185) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam merupakan agama Rahmatanlilalamin. Allah adalah 

pencipta yang memberikan kehidupan di muka bumi ini. Roda kehidupan di 

dunia ini akan berputar silih berganti, kehidupan dan kematian akan dijalani 

oleh setiap mahluk yang bernyawa.
1
 

Kematian adalah suatu hal yang pasti terjadi pada setiap makhluk yang 

hidup, seperti ditegaskan di dalam al-Qur‘an dalam surah Ali ‘Imran(3): 185:  

جُورَكُمُّۡيوَۡمَُُّّوَإِنَّمَاُّتوَُفَّوۡنَُُّّٱلمَۡوتِۡ ُّنَفۡسُّٖذَائٓقَِةُُُّّكُلُّ
ُ
دۡخِلَُُّّٱلنَّارُِّفَمَنُّزحُۡزحَُِّعَنُُِّّٱلۡقيََِٰمَةِ ُّأ

ُ
وَأ

َُّۗوَمَاُُّّٱلَۡۡنَّةَُّ ُّٓفَقَدُّۡفاَزَ نۡيَا ُّمَتََٰعُُُّّٱلَۡۡيَوَٰةُٱلدل  )٥٨١,سورةُّآلُّعمران(١٨٥ُُّّٱلۡغُرُورُِّإلََِّّ

 

Artinya: tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan 

Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barang 

siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh 

ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 

memperdayakan. 

 

Setiap manusia tidak akan pernah mengetahui kapan ia akan mati, dan 

dimana ia akan di kuburkan. Bila kematian datang maka siapa pun tidak akan 

dapat menghindar walaupun bersembunyi ditempat yang aman.
2
 Setiap 

manusia telah ditentukan ajalnya masing-masing oleh Allah SWT, akan tetapi 

                                                 
1
Addul Karim, Makna Kematian dalam Perspektif Tasawuf, Esoterik, Vol. 1, No.1, Juni 

2015, 22 
2
 Wahyu Wicaksono, Sito Meiyanto, Ketakutan Terhadap Kematian Ditinjau dari 

Kebijaksanaan dan Orientasi Religius Pada Periode Remaja Akhir Yang Berstatus Mahasiswa, 

Jurnal Prsikologi, No.1, 2003. 



2 

 

 

tidak ada yang diberitahu oleh Allah SWT mengenai kapan, dimana dan 

mengapa ia meninggal dunia.
3
 

Dunia dikejutkan dengan mewabahnya fenomena baru yang bermula 

dari Wuhan, Provinsi Hubei yang kemudian menyebar dengan cepat ke lebih 

dari 190 negara dan teritori. Wabah ini diberi nama 2019 (coronavirus disease 

COVID-19) yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Corona virus 2019 (Covid-19) adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (Sars-

CoV-2). Penyakit ini pertama kali ditemukan pada Desember 2019 di Wuhan, 

Ibukota Provinsi Hubei China, dan sejak itu menyebar secara global, 

mengakibatkan pandemi corona virus.
4
 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendeklarasikan wabah corona 

virus 2019 sebagai Kesehatan Masyarakat Darurat Internasional (PHEIC) pada 

30 Januari 2020, dan pandemi pada 11 Maret 2020. Wabah penyakit ini begitu 

sangat mengguncang masyarakat dunia, mengingat hampir 200 Negara di 

Dunia terjangkit oleh virus ini termasuk Indonesia. Berbagai upaya 

pencegahan penyebaran virus Covid-19 pun dilakukan oleh pemerintah di 

negara-negara di dunia guna memutus rantai penyebaran virus Covid-19 ini.
5
 

Virus ini menjadi teror mengerikan bagi masyarakat dunia, terutama setelah 

merenggut ribuan nyawa manusia dalam waktu yang relatif singkat. Semua 

                                                 
3
 M. Afnan Chafidh, A. Maaruf Asrori, Tradisi Islami Panduan Prosesi Kelahiran-

Perkawinan-Kematian, (Surabaya: khalista, 2006), 178 
4
 Ida Lestari Haharap, “Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi Pada Jenazah Pasien 

Covid-19”, Jurnal Kedokteran 2020, 9 (3): 215-219, ISSN 2301-5977, e-ISSN 2527-7154, 214. 
5
 Moch Halim Sukur, Bayu Kurniadi, Haris, Ray Faradillahisari N, “Penanganan 

Pelayanan Kesehatan Dimasa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Hukum Kesehatan, ” Journal 

Inicio Legis Volume 1 Nomor 1, (Oktober 2020), 1-3. 



3 

 

 

negara membuat aturan-aturan baru untuk masyarakat untuk mencegah 

penularan virus ini. 

Provinsi Lampung tidak luput dari serangan Covid-19, tercatat sampai 

dengan tanggal 17 Juli 2020 menyatakan bahwa kasus terkonfirmasi positif 

Covid 19 di Lampung yaitu 1,671 orang (2.0%) dari total kasus Covid-19 di 

Indonesia. Data ini menunjukkan Lampung sebagai daerah yang termasuk 

dengan urutan kasus positif terbanyak. Sedangkan di Kota Metro khususnya 

kecamatan Metro Timur berdasarkan data dari tokoh agama mencatat bahwa 

total kasus positif yaitu 284 orang dengan 23 orang meninggal dan 210 orang 

dinyatakan sembuh (Dikes, 2020). Data ini terus mengalami peningkatan 

seiring berjalannya waktu karena sampai dengan saat ini masih belum 

ditemukan obat yang dapat menghentikan penyebarannya.
6
 

Pandangan tokoh agama Kecamatan Metro Timur “wabah Covid-19 ini 

memang benar adanya dan tidak bisa diremehkan, jadi kita jangan main-main 

dengan wabah Covid-19 ini, Covid ini buat kita bingung karena jika kita 

bilang ada tapi bukti nyatanya mana? Kan tidak terlihat. Tapi jika kita anggap 

tidak ada juga nyatanya banyak yang meninggal, sehingga lama-lama saya 

juga jadi percaya terhadap Covid-19 ini, corona virus atau covid-19 ini 

memang betul ada, dan dulu pernah terjadi dan berulang-ulang dan ini adalah 

ujian dan teguran dari Allah, dan tidak hanya Covid-19 tetapi banyak sekali 

macam penyakit dan itu benar adanya, karena dalam satu teori Allah SWT 

dalam satu riwayat menurunkan 6666 macam penyakit dan tentu bermacam-

                                                 
6
 Administrator Dinas Kesehatan Kota Metro, diakses pada tanggal  15 Agustus 2022 

https://dinkes.metrokota.go.id/artikel-543-update-situasi-covid19-kota-metro-lampung.html 



4 

 

 

macam namanya dan yang ini namanya Covid-19, Covid ini memang ada, 

hanya saja tingkat keganasannya itu yang berbeda-beda, sehingga dari sisi apa 

yang disampaikan (aturan) pemerintah dalam pencegahan Covid ini sangat 

bagus, tetapi kadang-kadang dari sisi masyarakat tidak melihat demikian”.
7
 

Disamping itu dalam wawancara singkat tersebut kaitan dengan 

percaya atau tidaknya tokoh agama terhadap Covid-19 ini mereka menjawab 

sangat percaya dan harus diwaspadai, sehingga dalam hal pencegahan para 

tokoh agama ini selalu menerapkan protokol kesehatan atau phisycal 

distancing diantaranya dengan selalu menggunakan masker, kemudian 

meliburkan majelis-majelis taklim yang diberikan pengajian olehnya, 

kemudian mereka tidak keluar rumah jika tidak terlalu mendesak. Hal ini 

menunjukkan disisi lain para tokoh agama juga mengikuti anjuran dari Satgas 

Covid-19 dan Pemerintah Daerah.
8
 

Pandemi Covid-19 saat ini masih mewabah diseluruh dunia termasuk 

di Negara Indonesia yang menyebabkan semua bergelut melawan Virus 

Covid-19, jumlah kasus Covid-19 terus bertambah, sebagian dilaporkan 

sembuh, tetapi tidak sedikit yang dilaporkan meninggal dunia. Usaha 

penanganan dan pencegahan terus dilakukan oleh pemerintah dan Tim Satgas 

Covid-19 termasuk juga dengan melibatkan tokoh agama dalam pencegahan 

Covid-19. Peran tokoh agama di masyarakat dianggap mampu mempengaruhi 

dan mengajak masyarakat untuk menerapkan protokol kesehatan dalam 

                                                 
7
 Wawancara dengan Bapak Zulkarnain selaku ketua kelompok dalam penanganan 

jenazah (KAUM) pada hari Rabu 29 Juni 2022. 
8
 Wawancara dengan Bapak Zulkarnain selaku ketua kelompok dalam penanganan 

jenazah (KAUM) pada hari Rabu 29 Juni 2022. 



5 

 

 

kehidupan sehari-hari termasuk juga masalah stigma covid-19 di masyarakat 

yang lebih berbahaya dibanding Covid-19 itu sendiri. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis peran tokoh agama dalam mencegah dan 

mengurangi stigma Covid-19 di Kecamatan Metro Timur.
9
 

Tokoh agama secara aktif mengajak masyarakat melalui pendekatan 

religi untuk menerapkan protokol kesehatan. Selain itu tokoh agama juga aktif 

mengajak masyarakat untuk tidak melakukan stigma Covid-19 dengan 

memberikan nasehat kepada masyarakat untuk tidak berburuk sangka kepada 

orang atau keluarga yang terpapar Covid-19. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa tokoh agama memiliki peran dalam mencegah Covid-19 

dan mengurangi stigma Covid-19 di Kecamatan Metro Timur.
10

 

Dalam penatalaksanaan terhadap pengurusan jenazah pasien Covid-19 

di Kecamatan Metro Timur perlu dipastikan bahwa petugas kesehatan rumah 

sakit, kamar jenazah dan tim pemakaman harus menerapkan standar 

kewaspadaan, seperti pengurusan jenazah yang terpapar COVID-19, terutama 

dalam memandikan dan mengafani harus dilakukan sesuai protokol medis dan 

dilakukan oleh pihak yang berwenang, dengan tetap memperhatikan ketentuan 

syariat. Sedangkan untuk menshalatkan dan menguburkannya dilakukan 

sebagaimana biasa dengan tetap menjaga agar tidak terpapar COVID-19.
11

 

Oleh karena itu, melihat perkembangan kematian akibat Covid-19 terus 

                                                 
9
 Wawancara dengan Bapak Zulkarnain selaku ketua kelompok dalam penanganan 

jenazah (KAUM) pada hari Rabu 29 Juni 2022. 
10

 Wawancara dengan Bapak Zulkarnain selaku ketua kelompok dalam penanganan 

jenazah (KAUM) pada hari Rabu 29 Juni 2022. 
11

 Wawancara dengan Bapak Zulkarnain selaku ketua kelompok dalam penanganan 

jenazah (KAUM) pada hari Rabu 29 Juni 2022. 
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meningkat MUI (Majelis Ulama Indonesia) telah resmi mengeluarkan fatwa 

yaitu Nomor 18 tahun 2020 mengenai pedoman pengurusan jenazah (tajhiz al-

jana’iz) muslim yang terinfeksi virus Covid-19 bahwasanya Umat Islam yang 

wafat karena wabah Covid-19 dalam pandangan syara’ termasuk kategori 

syahid akhirat dan hak-hak jenazahnya wajib dipenuhi, yaitu dimandikan, 

dikafani, dishalati, dan dikuburkan, yang pelaksanaannya wajib menjaga 

keselamatan petugas dengan mematuhi ketentuan-ketentuan protocol medis.
12

 

Dalam Islam pengurusan jenazah merupakan kewajiban yang harus dilakukan 

setiap muslim. Penyelenggaraan pengurusan jenazah sangat penting 

dikarenakan mengurus jenazah hukumnya fardu kifayah bagi orang-orang 

yang masih hidup. Apabila salah satu atau beberapa orang telah melakukannya 

maka kewajiban itu telah gugur dari yang lain.
13

 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti bermaksud untuk 

mengkajitentang “Pandangan Tokoh Agama Terhadap Penyelenggaraan 

Jenazah Covid-19 (Studi di Kecamatan Metro Timur)?” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas  maka dapat di 

ambil rumusan masalahnya yaitu bagaimana Pandangan Tokoh Agama 

Terhadap Penyelenggaraan Jenazah Covid-19 di kecamatan Metro Timur? 

 

 

                                                 
12

 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 18 Tahun 2020 Tentang Pedoman Pengurusan 

Jenazah, (Tajhiz Al-Jana’iz) Muslim Yang Terinfeksi Covid-19, 1 
13

 Syeikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fiqih Empat Madzhab Jilid 2, (Jakarta: Penerbit Al-

Kautsar, 2017), 223 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui 

pandangan tokoh agama terhadap penyelenggaraan jenazah Covid 19 di 

Kecamatan Metro Timur. 

2. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:  

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

mengenai pandangan tokoh agama terhadap penyelenggaraan jenazah 

Covid-19 di kecamatan Metro Timur. 

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan bahan terhadap penyelenggaraan jenazah Covid-19. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yang memiliki 

kesinambungan dengan masalah dalam pembahasannya, maka dalam hal ini 

peneliti melakukan penelitian dalam sebuah karya ilmiah yang memiliki ikatan 

dengan masalah yang akan dikaji oleh seorang peneliti sehingga akan tampak 

perbedaan, serta tujuan penelitian karya ilmiah yang akan dicapai oleh 

seseorang peneliti. 
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Tabel 1.1. 

Penelitian Relevan 

Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Niawati 

Kharisma Studi 

Komparatif Antara 

Pandangan Tokoh 

Majelis Ulama 

Indonesia dan 

Nahdlatul Ulama Jawa 

Timur 

Penggunaan Peti Mati 

dalam Pemakaman 

Jenazah Negatif 

Covid-19 Hasil dari 

penelitian ini 

disimpulkan 

bahwasannya 

Penggunaan peti dalam 

pemakaman jenazah 

negatif Covid-19. 

Keduanya 

menjelaskan tentang 

prosesi jenazah 

covid-19 menurut 

pandangan tokoh. 

Dalam hal tokoh dan 

tempat penelitian serta 

dalam penelitian ini 

penulis memaparkan 

keseluruhan prosesi 

tidak hanya dalam 

proses pengkuburan 

jenazah saja. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Taufan 

Bukhari  

 

 

 

 

 

Pedoman Pengurusan 

Jenazah Muslim Yang 

Terinveksi Covid-19 

Di RSU Tangerang 

Selatan. 

Keduanya 

menjelaskan tentang 

penanganan terhadap 

jenazah Covid-19. 

Kedua penelitian ini 

yakni perbedaan tempat 

dan pandangan dari 

tokoh. Dalam peneliti 

akan memaparkan 

pandangan tokoh agama  

Kecamatan Metro 

Lampung. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Beta 

Ahlam Gizela, Ahnav 

Bil Auvaq, Arwani 

Munib 

IslamicManagementan

d 

EmpowermentJournal 

IAIN Salatiga 

Pengurusan Jenazah 

Covid-19: Refleksi 

Kritis Sebagai Simbol 

Dakwah . 

Penyelenggaraan 

praktik jenazah 

covid-19 

Terdapat perbedaan 

penambahan makna 

refleksi kritis terhadap 

pengurusan jenazah 

covid-19 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Ida 

Lestari Harahap  

Pencegahan Dan 

Pengendalian Infeksi 

Pada Jenazah Covid-

19. 

Persamaan 

pembahasan dalam 

penelitian ini yakni 

terhadap Jenazah 

yang terinfeksi 

Covid-19. 

Susunan prosesi jenazah 

yang terinfeksi Covid-

19 dalam konsep fiqih 

janaiz dan pangan tokoh 

agama. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Ayyub 

Subandi dan Saifullah 

bin Anshor 

Fatwa MUI tentang 

pengurusan jenazah 

Muslim yang terinfeksi 

Covid-19 ditinjau dari 

perspektif Mazhab 

Syafi’i 

Sama-sama mengkaji 

tentang 

penyelenggaraan 

jenazah yang 

terinfeksi Covid-19 

berdasarkan fikih. 

Fikih mazhab Syarfi’i 

dengan fikih Janaiz 

secara umum. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Konsepsi Tokoh Agama 

1. Pengertian Tokoh Agama 

Kedudukan tokoh agama yang memegang peran penting dalam 

masyarakat karena mereka dianggap sebagai orang yang mempunyai 

tingkat yang lebih dan pengetahuan tentang agama dibandingkan dengan 

anggota masyarakat lain. Dalam kata lain tokoh agama adalah orang-orang 

terkemuka dan terpandang serta sebagai pemimpin nonformal di kalangan 

masyarakat. Tokoh  agama juga memberikan suatu kerangka pokok yang 

jelas yang dapat dijadikan pegangan bagi pengikut-pengikutnya dalam 

menjaga kemurnian ajaran agama, bereaksi dan mengoreksi apabila terjadi 

penyimpangan-penyimpangan, pengembangan ajaran agama melakukan 

misi untuk menyiarkan ajaran agama dalam rangka meningkatkan kualitas 

dan kuantitas pemeluknya.
1
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tokoh diartikan sebagai 

orang yang terkemuka/terkenal, panutan.
2
 Pengertian tokoh agama 

adalahorang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal dan akhlak yang 

sesuai dengan ilmunya. Berdasarkan hal di atas, maka dapat di ambil 

kesimpulan bahwa pengertian tokoh agama adalah orang yang memiliki 

atau mempunyai kelebihan dan keunggulan dalam bidang keagamaan. 

                                                 
1 
Ronald, Tokoh Agama dalam Masyarkat, edisi Kedua, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 28 

2 
Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997), 68 
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Seorang tokoh agama dapat dilihat kualifikasinya dari  karya dan 

aktivitasnya, misalnya seorang tokoh dalam dapat dilihat dari segi apakah 

ia menjadi pengurus organisasi atau pemimpin lembaga ditingkat regional, 

atau tokoh dalam bidang tertentu yang banyak memberikan kontribusi 

pada masyarakat regional dengan pikiran dan karyanya yang semuanya itu 

mempunyai pengaruh signifikan peningkatan kualitas masyarakat 

regional.
3
 

Tokoh agama juga merupakan sebutan dari pengajar agama (Guru 

agama), golongan ini berasal dari rakyat biasa. tetapi karena ketekunannya 

belajar, mereka memperoleh berbagai ilmu pengetahuan, tentu ada 

perbedaan pengetahuan antara satu dengan yang lain. Dalam masyarakat 

dewasa ini, pengaruh tokoh agama sangat besar dalam masyarakat dalam 

menentukan beberapa hal. Partisipasi masyarakat di suatu desa kadang 

kala tergantung pada tokoh agama dalam desa tersebut. 

Tokoh agama dalam penelitian ini adalah orang yangmemiliki 

keunggulan dalam ilmu keagamaan yang menjadi pemimpin dalamsuatu 

masyarakat untuk memberikan pengarahan hidup yang baik 

sesuaiketentuan Allah agar masyarakat tersebut dapat mencapai 

kebahagiaan dunia akhirat atau sekelompok orang yang terpandang di 

dalam masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang agama yang tinggi. 

Tokoh agama memiliki pengaruh yang sangat besar dalam masyarakat. 

Segala keputusan baik hukum, sosial, agama maupun politik harus sesuai 

                                                 
3 
Arief Furchon dan Agus Maimun, Studi Tokoh, (Yogykarta: Pustaka Belajar, 2005), 11 
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dengan anjuran para tokoh agama. Peran tokoh agama sangat dibutuhkan 

sebagai kontrol sosial dalam masyarakat. 

2. Peran Tokoh Agama 

Peran diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

dalam suatu peristiwa.
4
 Menurut WJS. Poerwodarwinto dalam kamus 

umum bahasa Indonesia, mengartikan peran sebagai sesuatu bagian atau 

yang memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya suatu 

peristiwa.
5
 

Tokoh agama Islam mempunyai peran melaksanakan kegiatan 

kaderisasi di tengah masyarakat. Tokoh agama Islam dengan kemampuan 

yang dimiliki dituntut mampu melaksanakan kaderisasi. Melakukan 

kaderisasi berarti menuntut tokoh agama bergabung dalam suatu wadah 

(pengabdian diri) yang dikelola sendiri maupun bekerja sama dengan 

organisasi. 

Tokoh agama Islam mengabdikan diri  dalam kegiatan masyarakat. 

Seorang tokoh agama Islam harus hadir ditengah-tengah masyarakat, 

membantu dan membimbing kearah kemajuan. Tokoh agama bertindak 

dalam masyarakat yang ingin membebaskan masyarakat dari segala 

belenggu kehidupan, membaur ke dalam masyarakat agar bisa mengenal 

watak, aspirasi dan cita-cita dan membimbing masyarakat kearah yang 

lebih baik. Tokoh agama harus bisa memberikan contoh yang baik bagi 

                                                 
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1991), 751 
5
 Poerwodarwinto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 735 
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masyarakat, bersikap yang mencerminkan pribadi muslim dan dalam 

setiap perilakunya dijadikan suri tauladan bagi masyarakat. 

Tokoh agama memiliki kapasitas untuk memanusiakan manusia 

(proses humanisasi) melakukan penegakkan kebenaran dan pencegahan 

kemungkaran (proses liberisasi) dan menciptakan masyarakat 

berkeyakinan yang teguh. Tokoh Agama Islam memiliki peran yang 

sangat penting dalam pembinaan remaja dalam masyarakat Indonesia pada 

umumnya serta masyarakat. 

3. Kriteria Tokoh Agama 

Kriteria tokoh agama yang diharapkan oleh masyarakat beragama 

antara lain:  

a. Pelopor Toleransi. Toleransi merupakan salah satu pilar utama dalam 

menciptakan dan melanggengkan kerukunan.  

b. Pencinta Damai. Tokoh agama yang mencintai damai otomatis telah 

membangun kerukunan hidup yang luar biasa.  

c. Pelaku utama Obyektivitas. Ciri utama obyektivitas ialah salah ya 

salah, benar ya benar. Tanpa rekayasa. Tampil asli. Tak ada kepalsuan. 

d. Mengabdi kepada Kepentingan Umum. Tokoh agama yang mengabdi 

kepada kepentingan umum seyogianya telah menebarkan aroma sedap 

kerukunan dalam berbagai jenis kehidupan, baik yang bersifat sosial 

kemasyarakatan umumnya, maupun yang bersifat keagamaan 

khususnya. 
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e. Menjunjung tinggi kejujuran. Tokoh agama yang hidup jujur 

merupakan penggalang hidup keagamaan. 

f. Mengandalkan Kebijaksanaan. Tokoh agama yang bijak akan 

bertindak arif dan selalu menjadi penggalang keadilan dan damai. 

g. Menjadikan Tuhan Sumber Kerukunan Sejati. Tokoh agama yang 

bermutu dan dapat diandalkan adalah Tokoh agama yang hidupnya 

berpedoman dan bersumber pada Tuhan yang adalah sumber sejati dan 

yang empunya kerukunan itu sendiri. 

B. Penyakit Menular 

1. Pengertian Penyakit Menular 

Penyakit menular merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

mikroorganisme, seperti virus, bakteri, parasit, atau jamur, dan dapat 

berpindah ke orang lain yang sehat. Beberapa penyakit menular yang 

umum di Indonesia dapat dicegah melalui pemberian vaksinasi serta pola 

hidup bersih dan sehat. Penyakit menular dapat ditularkan secara langsung 

maupun tidak langsung. Penularan secara langsung terjadi ketika kuman 

pada orang yang sakit berpindah melalui kontak fisik, misalnya lewat 

sentuhan dan ciuman, melalui udara saat bersin dan batuk, atau melalui 

kontak dengan cairan tubuh seperti urine dan darah. Orang yang 

menularkannya bisa saja tidak memperlihatkan gejala dan tidak tampak 

seperti orang sakit, apabila dia hanya sebagai pembawa (carrier) penyakit. 

Selain metode penyebaran di atas, penyakit menular juga dapat menyebar 

melalui gigitan hewan, atau kontak fisik dengan cairan tubuh hewan, serta 
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melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi mikroorganisme 

penyebab penyakit. Kuman dapat menginfeksi jika Anda menyentuh mata, 

hidung, atau mulut tanpa mencuci tangan terlebih dahulu setelah 

menyentuh barang-barang tersebut. 

يكُُْ  هييدَ في ونَ الشه َ مَا تعَُدُّ ُ علَيَْهي وَسَلَّه ي صَلَّه اللَّه عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّه

ذًا 
ِ
تِي ا نه شُهدََاءَ أُمه

ِ
ي فهَوَُ شَهييدٌ قاَلَ ا ي مَنْ قُتيلَ فِي سَبييلي اللَّه قاَلوُا يََ رَسُولَ اللَّه

ي فهَوَُ شَهييدٌ وَمَنْ لقََلييلٌ قاَلوُا فمََنْ هُْ  ي قاَلَ مَنْ قتُيلَ فِي سَبييلي اللَّه  يََ رَسُولَ اللَّه

اعُوني فهَوَُ شَهييدٌ وَمَنْ مَاتَ فِي  ي فهَُوَ شَهييدٌ وَمَنْ مَاتَ فِي الطه مَاتَ فِي سَبييلي اللَّه

 البَْطْني فهَوَُ شَهييدٌ وَالغَرييقُْ شَهييدٌ 
 

Artinya: “Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bertanya (kepada 

sahabatnya), ‘Siapakah orang yang mati syahid di antara kalian?’ Mereka 

menjawab, ‘Orang yang gugur di medan perang itulah syahid ya 

Rasulullah. ’Rasulullah SAW merespons, ‘Kalau begitu, sedikit sekali 

umatku yang mati syahid. ’Para sahabat bertanya ‘Mereka itu siapa ya 

Rasul? ’Rasulullah SAW menjawab, ‘Orang yang gugur di medan perang 

itu syahid, orang yang mati di jalan Allah (bukan karena perang) juga 

syahid, orang yang tertimpa tha‘un (wabah) pun syahid, orang yang mati 

karena sakit perut juga syahid, dan orang yang tenggelam adalah syahid.” 

(HR Muslim).
6
 

 

Penyakit thaun adalah penyakit menular yang bisa menyebabkan 

kematian. Penyakit ini berasal dari infeksi bakteri Pasterella Pestis. Bakteri 

thaun ini dibawa oleh Xenopsella Cheopis (kutu anjing) yang berasal dari 

darah tikus. Sebab, Xenopsella Cheopis sejatinya hidup di tubuh tikus. 

Artinya, wabah pertama terjadi pada tikus dan menyebar ke manusia. 

Melalui darah tikus yang berada di kutu anjing tersebut menular lah ke 

                                                 
6
 Ibnu Hajar Al Asqolani, Bulughul Maram. Jeddah, 182. 
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manusia melalui kulit dan darah. Adapun, masa inkubasi penyakit thaun 

antara dua sampai dua belas hari.
14

 

Penyakit menular dapat berpindah satu tempat ke tempat yang lain. 

Perpindahan ini bisa terjadi dengan sangat cepat sehingga berkembang 

menjadi wabah atau endemis pada daerah tertentu. Ada beberapa cara 

perpindahan penyakit menular pertama perpindahan penyakit secara 

langsung yang merupakan proses berpindahnya penyakit dari manusia satu 

ke manusia lain secara langsung tanpa perantara, misalnya: penularan 

melalui tetesan-tetesan halus yang terhambur dari manusia yang sakit 

seperti Covid-19,
15

 penyakit TBC, HIV/AIDS. Model perpindahan ke dua 

adalah Penularan secara tidak langsung, merupakan proses pemindahan 

penyakit melalui perantara. Perantara tersebut bisa dari golongan bakteri, 

serangga, serta bisa dari kotoran. Misalnya kolera, disentri dan demam 

berdarah dengue. Model penularan melalui udara. 

Istilah wabah sendiri bukanlah hal yang baru dalam Islam, jauh 

sebelumnya kasus ini telah diwartakan Nabi Muhammad SAW yang pada 

saat itu wabah yang terjadi adalah wabah pes dan lepra. Wabah tersebut 

memakan korban jiwa, diantaranya para sahabat Nabi Muhammad SAW, 

Mu’adz ibn Jabbal, Abu Ubaidah, Syarhbil ibn Hasanah, dan al-Fadl ibn al-

Abbas ibn Abu Muthalib.
16 

                                                 
14

Keputusan Mentri Kesehatan No.HK.01.07-MENKES-413-2020, Pedoman Pencegahan 

Dan Pengendalian Corona virus Disease 2019, (COVID-19), 5 
15

 Ibid,. 6 
16

 Eman Supriatna, ”Wabah Corona Virus Covid-19 Dalam Pandangan Islam”, Jurnal 

Sosial & Budaya Syar-I, Vol. 7 No. 6 (2020), 557. 
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ا جَاءَ سََْغَ بلَغََهُ أَنه  عَنْ  امي فلَمَه لََ الشه
ِ
رَ خَرَجَ ا ري بْني رَبييعَةَ أَنه عَُُ ي بْني عاَمي عَبْدي اللَّه

ُ علَيَْهي  ي صَلَّه اللَّه حَْْني بْنُ عَوْفٍ أَنه رَسُولَ اللَّه هُ عَبْدُ الره امي فأَخَْبَََ لشه الوَْبََءَ قدَْ وَقعََ بَي

َ قاَلَ  اَ فلَََ  وَسَلَّه ذَا وَقعََ بيأرَْضٍ وَأَنتُُْْ بِي
ِ
عْتُُْ بيهي بيأرَْضٍ فلَََ تقَْدَمُوا علَيَْهي وَا ذَا سََي

ِ
ا

نْ سََْغَ  ابي مي رُ بْنُ الخَْطه نْهُ فرََجَعَ عَُُ رَارًا مي رُجُوا في  تََْ
Artinya: "Dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, Umar bin Khattab 

ra. menempuh perjalanan menuju Syam. Ketika sampai di Sargh, Umar 

mendapat kabar bahwa wabah sedang menimpa wilayah Syam. 

Abdurrahman bin Auf mengatakan kepada Umar bahwa Rasulullah SAW 

pernah bersabda, 'Bila kamu mendengar wabah di suatu daerah, maka 

kalian jangan memasukinya. Tetapi jika wabah terjadi wabah di daerah 

kamu berada, maka jangan tinggalkan tempat itu.' Lalu Umar bin Khattab 

berbalik arah meninggalkan Sargh. (HR. Bukhori Dan Muslim).
17

 

 

2. Penyakit COVID-19 

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome corona virus 

(SARS-CoV-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit 

karena infeksi virus ini disebut COVID-19. Virus Corona bisa 

menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru 

yang berat, hingga kematian. Severe Acute Respiratory Syndrome 

CoronaVirus 2 (SARS-CoV-2) yang lebih dikenal dengan nama virus 

Corona adalah jenis baru dari corona virus yang menular ke manusia. 

Walaupun lebih bayak menyerang lansia, virus ini sebenarnya bisa 

menyerang siapa saja, mulai dari bayi, anak-anak, hingga orang dewasa, 

termasuk ibu hamil dan ibu menyusui.
17

 

Orang dapat tertular COVID-19 dari orang lain yang terjangkit 

virus ini. COVID-19 dapat menyebar dari orang ke orang melalui percikan-

                                                 
17

 Ibnu Hajar Al-Asqalany, Bulughul Maram, Juz III, diterjemahkan oleh Nur Amaliyah, 

(Semarang: 1958),  4 
17

 Ida Lestari Haharap, “Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi Pada Jenazah Pasien 

Covid-19”, Jurnal Kedokteran 2020, 9 (3): 215-219, ISSN 2301-5977, e-ISSN 2527-7154, 215. 



17 

 

 

percikan dari hidung atau mulut yang keluar saat orang yang terjangkit 

COVID-19 batuk atau mengeluarkan napas. Percikan-percikan ini 

kemudian jatuh ke benda-benda dan permukaan-permukaan di sekitar. 

Orang yang menyentuh benda atau permukaan tersebut lalu menyentuh 

mata, hidung atau mulutnya, dapat terjangkit COVID-19. Penularan 

COVID-19 juga dapat terjadi jika orang menghirup percikan yang keluar 

dari batuk atau napas orang yang terjangkit COVID-19. Oleh karena itu, 

penting bagi kita untuk menjaga jarak lebih dari 1 meter dari orang yang 

sakit. WHO terus mengkaji perkembangan penelitian tentang cara 

penyebaran COVID-19 dan akan menyampaikan temuan-temuan terbaru.
18

 

Gejala awal infeksi virus Corona atau COVID-19 bisa menyerupai 

gejala flu, yaitu demam, pilek, batuk kering, sakit tenggorokan, dan sakit 

kepala. Setelah itu, gejala dapat hilang dan sembuh atau malah memberat. 

Penderita dengan gejala yang berat bisa mengalami demam tinggi, batuk 

berdahak bahkan berdarah, sesak napas, dan nyeri dada. Gejala-gejala 

tersebut muncul ketika tubuh bereaksi melawan virus Corona.
19

 

C. Jenazah Covid-19 

1. Pengertian Jenazah Covid-19 

Al-Janaiz jamak dari kata janazah dibaca dengan fathah dan kasrah, 

merupakan nama bagi mayyit yang berada di atas keranda. Pendapat lain 

mengatakan dibaca dengan janazah dengan fathah nama bagi mayyit, 

dibaca jinazah dengan kasrah nama keranda yang ada mayyit di dalamnya. 
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Pendapat lain mengatakan sebaliknya. Pendapat lain mengatakan kata 

janazah dan jinazah digunakan buat arti keduanya. Apabila tidak ada 

mayyit di dalamnya maka disebut keranda atau kurung batang. “Imam 

Muhyiddin Nawawi al-Dimasyqiy menuqilkan pendapat pengarang kitab 

al-Mathali’ yang meriwayatkan dari Imam Ibn Faris dimana beliau 

mengatakan: kata al-Janaiz bentuk jamak dari masdar (invinitive) lafaz al-

Janazah, terambil dari kata kerja Janaza, Yajnizu, Janzan dan Janazatan 

yang memiliki arti menutup orang yang sudah meningal disebut dengan 

jenazah. Kata jenazah diambil dari bahasa arab yang memiliki arti tubuh 

mayat dan kata jenazah yang berarti tertutup. 

Secara umum kata jenazah berarti tubuh mayat yang tertutup. Kata 

jenazah, menurut Hasan Sadiliy, memiliki makna “seseorang yang telah 

meninggal dunia yang sudah terputus masa kehidupannya dengan alam 

dunia ini”. Ibn al-faris memaknai kematian (al-maut) sebagai peristiwa 

berpisahnya nyawa (ruh) dari badan (jasad). Menurut Kamus Besar 

Indonesia (KBI) mati berarti hilang nyawa; tidak hidup lagi,
20

 maut atau 

terpisahnya ruh dari zatnya, jiwa dari badan, atau dari yang ghaib juga yang 

nyata. 

Jenazah Covid-19 adalah jenis jenazah yang disebabkan karena 

terpapar virus SARS-CoV-2. Covid-19 adalah jenis penyakit berbahaya dan 

dapat menular kepada yang melakukan kontak dengan orang yang terpapar 

Covid-19 atau cara penularan lainnya. Dikhawatirkan jika dalam proses 
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pengurusan jenazah pasien Covid-19 meninggal dunia, virusnya masih ada 

di dalam tubuhnya yang dapat berbahaya dan menular kepada orang yang 

melakukan kontak dengannya. 

Kewajiban seorang muslim terhadap muslim lainnya adalah 

mengurus  dia meninggal dunia. Pengurusan jenazah harus dilakukan sesuai 

dengan tata cara yang telah dicontohkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi 

wa sallam seperti yang terkandung dalam Fikih Janaiz. Secara definitif, 

fikih ialah ilmu tentang hukum-hukum syariah yang bersifat amaliah yang 

digali dari sumber-sumber yang terperinci.  

Jadi, pada hakikatnya fikih dapat dirumuskan dan dipahami dari 

sudut pandang yaitu fikih merupakan ilmu tentang hukum Allah atau 

syara’, mengkaji tentang hal-hal yang bersifat ‘amaliyah furu’iyah (praktis 

dan bersifat cabang), pengetahuan tentang hukum syara’ yang didasarkan 

pada dalil yang terperinci (tafsili) yakni Al-Qur’an dan Sunnah. Adapun 

beberapa ruang lingkup pembahasan dalam ilmu fikih diantaranya ialah 

Fiqih janaiz. Fikih janaiz merupakan ilmu yang membahas tentang 

mengupas tentang tata cara seorang muslim dalam mengurusi jenazah 

musim lainnya berdasarkan Al-Qur’an dan as-sunnah.
21

 

2. Dasar Hukum Penyelenggaraan Jenazah 

 Proses penetapan hukum menetapkan fatwa yang harus mengikuti 

tata cara dan prosedur tertentu yang telah disepakati oleh para Ulama, 

termasuk dalam penggunaan dasar yang menjadi landasan hukum dalam 
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menetapkan fatwa sesuai dengan fikih yang sesuai hukum Islam (Al-

Qur’an, As-sunnah, Ijma, Qiyas).  

 Proses penetapan hukum pelaksaan pengurusan jenazah Covid-19 

sesuai dengan Fatwa MUI No 18 tahun 2020 tentang pedoman pengurusan 

jenazah (tajhiz al-jana’iz) muslim yang meninggal karena covid-19 6 

Pedoman pencegahan dan pengendalian Covid-19.
22

 Kementerian 

Kesehatan Ketentuan Fatwa MUI Nomor 14 Tahun 2020 angka 7 yang 

menetapkan: “Pengurusan jenazah (tajhiz al-jana’iz) yang terpapar 

COVID-19, terutama dalam memandikan dan mengafani harus dilakukan 

sesuai protokol medis dan dilakukan oleh pihak yang berwenang, dengan 

tetap memperhatikan ketentuan syariat. Sedangkan untuk menshalatkan dan 

menguburkannya dilakukan sebagaimana biasa dengan tetap menjaga agar 

tidak terpapar COVID-19. 

 Pengurusan jenazah merupakan kewajiban yang harus dilakukan 

setiap muslim. Rasullullah SAW bersabda: “Dari Abu Hurairah ra bahwa 

Rasulullah SAW bersaba: Barang siapa mengurus jenazah sampai 

mensholatkannya, maka baginya satu qirath. Dan barang siapa yang 

mengurus jenazah sampai dimakamkan, maka baginya dua qirath, 

seseorang bertanya apa itu dua qirath? Beliau bersabda dua gunung besar.  

Penyelenggaraan pengurusan jenazah sangat penting dikarenakan 

mengurus jenazah hukumnya fardu kifayah bagi orang-orang yang masih 
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hidup. Apabila salah satu atau beberapa orang telah melakukannya maka 

kewajiban itu telah gugur dari yang lain.
23

 

3. Kepengurusan  

Berdasarkan syariat Islam, ada beberapa tata cara yang harus 

dipenuhi saat mengurus orang yang sudah meninggal. Mengingat hukum 

mengurus jenazah adalah fardu kifayah, tentu tata cara mengurus jenazah 

perlu diketahui setiap muslim. Mengurus jenazah dari memandikan hingga 

menguburkan perlu diketahui setiap muslim. Hal ini karena mengurus 

jenazah bersifat wajib bagi seluruh atau sebagian orang di sekitarnya saat 

mereka masih hidup. Diperintahkan menyegerakan seluruh proses 

pengurusan jenazah. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:  

َ فشٌَََّ  وَى ذَلِي نْ يكَُ سي
ِ
مُونََاَ وَا ي نْ تكَُ صَاليحَةً فخََيٌْْ تقَُد 

ِ
ناَزَةي فاَ لجْي أَسَْيعُوا بَي

 تضََعُونهَُ عَنْ ريقاَبيكُُْ 
 

Artinya: "Segeralah mengurus jenazah. Karena jika jenazah itu 

adalah orang shalih, berarti kalian telah mempercepat kebaikan untuknya. 

Dan jika jenazah tersebut selain orang shalih, berarti kalian telah 

meletakkan kejelekan di pundak kalian" (HR. Bukhari no. 1315 dan Muslim 

no. 944). 

 

Covid-19 termasuk jenis penyakit berbahaya dan dapat menular 

kepada yang melakukan kontak dengan orang yang terpapar Covid-19, 

ketika pasien Covid-19 meninggal, maka virusnya masih ada di tubuhnya 

dan berbahaya yang dapat menular kepada orang yang melakukan kontak 

dengan jenazah tersebut dalam proses pengurusannya. Tata cara 

pengurusan jenazah muslim pasien Covid-19 yang meliputi memandikan, 
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mengafani, menyalatkan, dan mengebumikan sebagaimana aturan syariat 

terhadap jenazah pada umumnya. Oleh karena itu dipandang perlu 

menetapkan fatwa tentang Pedoman Pengurusan Jenazah (Tajhiz Al-

Jana’iz).
24

 

Majelis Ulama Indonesia dalam menetapkan Fatwa MUI tentang  

tata cara dan prosedur tertentu yang telah disepakati oleh para ulama, 

termasuk dalam penggunaan dasar yang menjadi landasan hukum dalam 

menetapkan fatwa tentang penanganan jenazah Covid-19. Penetapan fatwa 

yang tidak mengindahkan dan prosedur yang ada merupakan salah satu 

bentuk Tahkam (membuat-buat hukum) dan menyalahi esensi fatwa yang 

merupakan penjelasan hukum syara’ terhadap suatu masalah. Yang harus 

ditetapkan berdasarkan dalil-dalil keagamaan (adillah syari’yah).
25

 

Masyarakat harus memiliki kewaspadaan dan  ilmu pengetahuan di 

dalam masa pandemi untuk bisa menangani jenazah dengan lebih hati-hati 

dan melindungi masyarakat dari penularan Covid. Sudah dapat 

dibayangkan dengan melonjaknya kasus Covid, maka angka kematian akan 

meningkat. Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap merupakan 

bagian yang paling bawah, maka yang utama yakni menghilangkan sumber 

penularan dengan melakukan disinfeksi menggunakan larutan disinfektan. 

Kemudian menutup lubang-lubang, penutupan dengan plastik. Lalu 

dilakukan oleh petugas terlatih dan sudah divaksin, dan mengenakan APD. 
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Menegaskan kembali Ketentuan Fatwa MUI Nomor 14 Tahun 2020 

angka 7 yang menetapkan: “Pengurusan jenazah (Tajhizal Jana’iz) yang 

terpapar Covid-19, terutama dalam memandikan dan mengafani harus 

dilakukan sesuai protokol medis dan dilakukan oleh pihak yang berwenang, 

dengan tetap memperhatikan ketentuan syariat. Sedangkan untuk 

menshalatkan dan menguburkannya dilakukan sebagaimana biasa dengan 

tetap menjaga agar tidak terpapar Covid-19.” 

Umat Islam yang wafat karena wabah Covid-19 dalam pandangan 

syara’ termasuk kategori syahid akhirat dan hak-hak jenazahnya wajib 

dipenuhi, yaitu dimandikan, dikafani, dishalati, dan dikuburkan, yang 

pelaksanaannya wajib menjaga keselamatan petugas dengan mematuhi 

ketentuan-ketentuan protokol medis. 

4. Tahapan Mengurus Jenazah 

Ada beberapa tahapan dalam pengurusan jenazah yakni:  

a. Membaca niat memandikan jenazah, yakni:  

Lafaz niat memandikan jenazah laki-laki:   

ْهذَاال مَيِِّتِْلِلهْتَ عَالَْنَ وَيْ  لَْادََاءًْعَن    تُْال غُس 
Nawaitul gusla adaa-an 'an haadzal mayyiti lillahi ta'aalaa.  

Artinya: "Saya niat memandikan untuk memenuhi kewajiban dari 

mayat (laki-laki) ini karena Allah Ta'ala."  

Lafaz niat memandikan jenazah perempuan: 

لَْ نَ وَي تُْ  تَ عَالَِْ للهِْ ال مَيِِّتَة هذِهِْ عَنْ  ادََاءًْ ال غُس 
Nawaitul gusla adaa-an 'an haadzihil mayyitati lillaahi ta'aalaa.  
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Artinya: "Saya niat memandikan untuk memenuhi kewajiban dari 

mayat (perempuan) ini karena Allah Ta'ala." 

Ada 2 Syarat memandikan jenazah yaitu:  

1) Menutupi mayat dan tidak membicarakan apa yang tidak disukai 

yang pernah dilihatnya. 

Semua itu di maksudkan karena Allah, mengharap 

pertemuandengan-Nya. Tidak mengharap balasan apapun dari 

perkara dunia. Sebab telah di tetapkan dalam Syara’ bahwa Allah 

tidak menerima satu ibadah, kecuali yang murni, karena 

mengharap pertemuan dengan Allah yang maha mulia. 

2) Tidak di syari’atkan memandikan orang mati syahid yang terbunuh 

di medan pertempuran, sekalipun di sepakati bahwa mayat  dalam 

keadaan junub.
26

 

Pedoman memandikan jenazah yang terpapar Covid-19 

dilakukan sebagai berikut:  

1) Jenazah dimandikan tanpa harus dibuka pakaiannya. Petugas wajib 

berjenis kelamin yang sama dengan jenazah yang dimandikan dan 

dikafani, Jika petugas yang memandikan tidak ada yang berjenis 

kelamin sama, maka dimandikan oleh petugas yang ada, dengan 

syarat jenazah dimandikan tetap memakai pakaian. Jika tidak, 

maka ditayamumkan. 
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2) Petugas membersihkan najis (jika ada) sebelum memandikan. 

Petugas memandikan jenazah dengan cara mengucurkan air secara 

merata ke seluruh tubuh. Jika atas pertimbangan ahli yang 

terpercaya bahwa jenazah tidak mungkin dimandikan, maka dapat 

diganti dengan tayamum sesuai ketentuan syariah, yaitu dengan 

cara: mengusap wajah dan kedua tangan jenazah (minimal sampai 

pergelangan) dengan debu. Untuk kepentingan perlindungan diri 

pada saat mengusap, petugas tetap menggunakan APD.  

3) Jika menurut pendapat ahli yang terpercaya bahwa memandikan 

atau menayamumkan tidak mungkin dilakukan karena 

membahayakan petugas, maka berdasarkan ketentuan darurat 

syar’iyyah, jenazah tidak dimandikan atau ditayamumkan. 

b. Pedoman mengafani jenazah  

Mengkafani mayit hukumnya sebagaimana memandikannya, 

yaitu fardhu kifayah. Berdasarkan hadits dari Abdullah bin Abbas 

radhiallahu’anhu tentang orang yang meninggal karena jatuh dari 

untanya, di dalam hadits tersebut Nabi Shallallahu’alaihi 

Wasallam bersabda:  

دْرٍ ، وكَف ينوُهُ فِ ثوَْبيَْي  لوهُ بماءٍ وسي  اغْسي
“Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara. Dan kafanilah 

dia dengan dua lapis kain” (HR. Bukhari no. 1849, Muslim no. 1206). 

 

Kadar wajib dari mengkafani jenazah adalah sekedar menutup 

seluruh tubuhnya dengan bagus. Adapun yang selainnya hukumnya 

sunnah. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:  
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ذَا كَفهنَ أَحَ 
ِ
نْ كَفَنهَُ ا  دُكُُْ أَخَاهُ فلَيُْحَس ي

“Apabila salah seorang diantara kalian mengkafani 

saudaranya, maka hendaklah memperbagus kafannya” (HR. Muslim 

no. 943). 

 

Pedoman mengafani jenazah yang terpapar Covid-19dilakukan 

sebagai berikut:  

1) Setelah jenazah dimandikan atau ditayamumkan, atau karena 

darurah syar’iyah tidak dimandikan atau ditayamumkan, maka 

jenazah dikafani dengan menggunakan kain yang menutup seluruh 

tubuh dan dimasukkan ke dalam kantong jenazah yang aman dan 

tidak tembus air untuk mencegah penyebaran virus dan menjaga 

keselamatan petugas.
27

 

2) Setelah pengafanan selesai, jenazah dimasukkan ke dalam peti 

jenazah yang tidak tembus air dan udara dengan dimiringkan ke 

kanan sehingga saat dikuburkan jenazah menghadap ke arah kiblat. 

Jika setelah dikafani masih ditemukan najis pada jenazah maka 

petugas dapat mengabaikan najis tersebut. 

c. Syarat Menyalatkan Jenazah 

1) Suci dari najis (berwudhu) 

2) Berdiri bila mampu 

3) Membaca niat 

مَامًا فَايةَي اي اتٍ فرَْضَ كي َ  ايللهي تعََالََ مَأمُْوْمً | اُصَلَّي  علَََّ هَذَاالمَْيي تي اَرْبعََ تكَْبَي
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"Usholli ‘ala hadzal mayyiti arba’a takbirotin fardho 

kifayatin imaman/ma’muman lillahi ta’ala." 

Artinya: “Saya niat salat atas jenazah ini empat kali takbir 

fardu kifayah, sebagai imam/makmum karena Allah Ta’ala.” 

Niat salat jenazah untuk jenazah perempuan 

مَامًا فَايةَي اي اتٍ فرَْضَ كي َ هي المَْيي تَةي اَرْبعََ تكَْبَي  مَأمُْوْمًايللهي تعََالََ | اُصَلَّي  علَََّ هَذي
 

"Usholli ‘ala hadzahihil mayyitati arba’a takbirotin fardho 

kifayatin imaman/ma’muman lillahi ta’ala." 

Artinya: “Saya niat salat atas jenazah ini empat kali takbir 

fardu kifayah, sebagai imam/makmum karena Allah Ta’ala.” 

4) Membaca 4 takbir 

5) Membaca Al-Fatihah 

6) Membaca Shalawat kepada Muhammad SAW 

7) Doa untuk jenazah 

Takbir ketiga dalam shalat jenazah
28

:  

Jenazah laki-laki:  

هُ ( لهََا)اغْفيرْ لََُ اَلل ّٰهُمه  هي ( هَا)وَارْحَْْ  )هَا)وَاعْفُ عَنْهُ ( هَا)وَعاَفي
Artinya: “Ya Allah, ampuni dan rahmatilah dia. Selamatkanlah 

dan maafkanlah dia." 

Atau yang lebih panjang dengan bacaan:  
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هُ ( لهََا)اَلل ّٰهُمه اغْفيرْ لََُ  ، وَأَكْريمْ (هَا)وَاعْفُ عَنْهُ ( هَا)هي وَعاَفي ( هَا)وَارْحَْْ

عْ مَدْخَلََُ (هَا)نزُُلََُ  ي لَُْ (هَا)، وَوَس  ، ( هَا)، وَاغْسي دي هلجْي وَالبَََْ لمَْاءي وَالث بَي

، ( هَا)وَنقَ يهي  نسَي نَ الده هوْبُ الَْْبيَْضُ مي نوُبي والخَْطَايََ كََمَ ينُقَهى الث نَ الذُّ مي

لَُْ  نْ دَاريهي  (هَا)وَأَبدْي ا مي ي (هَا)دَارًا خَيًْْ نْ اَهْلَي ا مي ، (هَا)، وَاَهْلًَ خَيًْْ

هي  نْ زَوْجي ا مي هي (هَا)وَزَوْجًا خَيًْْ تْنةََ القَْبَْي وَعذََابي النهار( هَا)، وَقي  في
Artinya: “Ya Allah, ampuni dan rahmatilah dia. 

Selamatkanlah dan maafkanlah dia. Berilah kehormatan 

untuknya, luaskanlah tempat masuknya. Mandikanlah dia dengan 

air, salju, dan embun. Bersihkanlah dia dari kesalahan 

sebagaimana Engkau bersihkan baju yang putih dari kotoran. 

Gantikanlah baginya rumah yang lebih baik dari rumahnya, istri 

yang lebih baik dari istrinya. Dan peliharalah ia (lindungilah) 

dari azab kubur dan azab neraka.” 

 

Takbir keempat, maka dilanjutkan dengan membaca:  

ريمْناَ اَجْرَهُ وَلََ تفَْتينها بعَْدَهُ وَاغْفيرْ لنَاَ وَلََُ   اَلل ّٰهُمه لََ تََْ
Artinya: "Ya Allah, janganlah kiranya pahalanya tidak 

sampai kepada kami (janganlah Engkau meluputkan kami akan 

pahalanya), dan janganlah Engkau memberi kami fitnah 

sepeninggalnya, dan ampunilah kami dan dia." 

Atau doa yang lebih lengkap:  

يْنَ  ي ريمْناَ اَجْرَهُ وَلََ تفَْتينها بعَْدَهُ وَاغْفيرْ لنَاَ وَلََُ وَلََي خْوَا نيناَ الذه اَلل ّٰهُمه لََ تََْ

ي  لَا ل يلّه ْ قُلوُْبيناَ غي عَلْ فِي لَْييمَْاني وَلََتََْ بَقُوْنََ بَي مْ س َ هكَ رَفُفٌ رهيي ن هناَاي مَنوُْا رَب  يْنَ اّٰ
Artinya: "Ya Allah, janganlah kiranya pahalanya tidak 

sampai kepada kami, dan janganlah Engkau memberi kami fitnah 

sepeninggalnya, dan ampunilah kami dan dia, dan bagi saudara-

saudara kita yang mendahului kita dengan iman, dan janganlah 

Engkau menjadikan gelisah dalam hati kami dan bagi orang-

orang yang beriman. Wahai Tuhan kami, sesungguhnya 

Engkaulah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
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Pedoman menyalatkan jenazah yang terpapar Covid-19 

dilakukan sebagai berikut:  

1) Disunnahkan menyegerakan shalat jenazah setelah dikafani. 

Dilakukan di tempat yang aman dari penularan Covid-19. 

Dilakukan oleh umat Islam secara langsung (hadir) minimal satu 

orang.  

2) Jika tidak memungkinkan, boleh dishalatkan di kuburan sebelum 

atau sesudah dimakamkan. Jika tidak dimungkinkan, maka boleh 

dishalatkan dari jauh (shalat ghaib). Pihak yang menyalatkan wajib 

menjaga diri dari penularan Covid-19. 

Adab Menguburkan Jenazah:  

1) Membersihkan liang kubur 

2) Tidak tertawa apalagi menceritakan aib jenazah 

3) Tidak duduk di atas kubur jenazah 

4) Tidak menginjak di atas kubur jenazah 

5) Tidak membuat bangunan di atas jenazah 

6) Membaca doa untuk jenazah
29

 

d. Pedoman menguburkan jenazah yang terpapar Covid-19 dilakukan 

sebagai berikut: Dilakukan sesuai dengan ketentuan syariah dan 

protokol medis. Dilakukan dengan cara:  

1) Memasukkan jenazah bersama petinya ke dalam liang kubur tanpa 

harus membuka peti, plastik, dan kafan.
30

 

                                                 
29

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam., 166 
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2) Penguburan beberapa jenazah dalam satu liang kubur dibolehkan 

karena darurat (al-dlarurah al-syar’iyyah) sebagaimana diatur 

dalam ketentuan Fatwa MUI nomor 34 tahun 2004 tentang 

Pengurusan Jenazah (Tajhiz Al-Jana’iz) Dalam Keadaan Darurat.
31

 

5. Pendapat Ulama Tentang Penyelenggaraan Jenazah Covid 

Ketua Bahtsul Masail NU, KH. M. Nadjib Hassan menegaskan 

bahwa dalam Islam, manusia diposisikan sebagai penerima anugerah 

karamah insaniyah (martabat kemanusiaan). Beliau berpendapat orang yang 

meninggal karena virus corona adalah mati sahid. Kedudukan dan 

perlakuan jenazah korban viruscorona sama dengan jenazah muslim pada 

umumnya, yaitu wajib dimandikan, dikafani, dishalati, dan dimakamkan. 

Cara memandikan jenazah pasien Covid-19 dengan menggunakan peralatan 

yang bisa mencegah penularan penyakit tersebut. Protokol atau teknis 

mengkafani jenazah pasien Covid-19 secara ekstra dan pemakamannya 

harus mengikuti arahan dari para ahli medis. Pemulasaraan janazah diatur 

di dalam syari'at dengan begitu baik dan sempurna yang benar-benar 

mencerminkan posisi manusia sebagai makhluk terhormat.
32

 

Nasruddin Al-Albani menyatakan bahwa hadits mempercepat 

pemakaman jenazah di pahami secara tekstualis yang mewajibkan berjalan 

dengan cepat ketika membawa jenazah tetapi bukan lari, hal ini 

berdasarkan riwayat as-Syaukani dengan redaksi pada  empat rawi sunan. 

                                                                                                                                      
30

 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 18 Tahun 2020, 19 
31

 Fatwa MUI nomor 34 tahun 2004 tentang Pengurusan Jenazah, (Tajhiz Al-Jana’iz) 

Dalam Keadaan Darurat.  
32

 Abdul Karim, Petunjuk Merawat Jenazah Dan Shalat Jenazah, (Jakarta: Amzah, 

2008), 20 
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Hadis ini dinisbahkan oleh Tirmidzi. Jumhur Ulama’ mengatakan bahwa 

sunnah untuk mempercepat jalan ketika membawa jenazah, dan sebagian 

ulama ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud mempercepat jenazah 

disini adalah ketika jenazah tersebut berhak untuk di percepat, artinya 

jenazah tersebut orang yang ṣalih.
33

 

                                                 
33

 Muhamad Nashiruddin Al-Albani, Tuntunan Lengkap Mengurus Jenazah, (Jakarta: 

Gema Insani, 1999), 148-149 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A.  Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yang mana tujuan dari 

penelitian kualitatif ialah mendeskripsikan serta menganalisis suatu 

fenomena, sikap seseorang, kegiatan sosial, persepsi juga cara pandang 

orang baik secara individu maupun kelompok. Penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field research), yaitu meneliti fakta-fakta yang 

ada dilapangan, karena data yang dianggap utama adalah data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dilapangan, sedangkan 

literature yang berkaitan dengan penelitian ini hanya merupakan 

pelengkap dari data-data yang sudah ada.
1
 

Lapangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tokoh agama 

di Desa 24 Tejo Agung Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. Oleh karena 

itu pada penelitian ini, peneliti bermaksud mengetahui bagaimana 

pandangan tokoh agama Kecamatan Metro Timur terhadap 

penyelenggaraan jenazah Covid-19. 

 

 

                                                 
1 

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2010), 46 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif 

(menggambarkan) secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai data 

yang ada.
2
 Oleh karena itu, dalam pelaksanaanya menjelaskan kondisi 

secara apa adanya tentang padangan tokoh agama Kecamatan Metro 

Timur. 

Penelitian deskripsi ini berupa keterangan-keterangan dan bukan 

angka-angka atau hitungan. Artinya, di dalam penelitian ini hanya berupa 

gambaran dan keterangan-keterangan mengenai pandangan tokoh agama 

Kecamatan Metro Timur terhadap penyelenggaraan jenazah Covid-19 

yang diuraikan dengan kata-kata atau kalimat untuk memperoleh 

kesimpulan. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh.
3
 Sumber data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan.
4
 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah 

informasi yang didapat dari Bapak Zulkarnain selaku ketua kelompok 

dalam penanganan jenazah (KAUM), Bapak Boiran, Bapak Banar dan 

Bapak Wiwid selaku anggota kelompok dalam penanganan jenazah 

                                                 
2
 Sutrisno Hadi, Metodelogi Reaserch, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 3. 

3 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 172. 
4
 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: PT Kencana Perdana 

Media Grup, 2013), 129. 
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(KAUM) di Desa 24 Tejo Agung, Kecamatan Metro Timur. Maka 

pengambilan sampel tokoh agama sebagai sumber dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
5 

Jadi dalam menentukan sampel penelitian ini, 

peneliti membuat beberapa kriteria agar tujuan penelitian ini dapat 

terpenuhi, diantaranya hanya tokoh agama yang tergabung dalam 

kelompok dalam penanganan jenazah (KAUM) dan tokoh agama yang 

aktif dalam kelompok KAUM. Jadi tokoh agama yang tidak memenuhi 

kriteria tersebut tidak dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu 4 (empat) tokoh agama. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data 

sekunder. Sumber data sekunder dapat membantu memberi keterangan, 

atau data pelengkap sebagai bahan pembanding.
6
 

Sumber data sekunder yang berkaitan dengan proposal ini antara 

lain: Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 18 Tahun 2020 Tentang 

Pedoman Jenazah  (TAJHIZ AL-JANA’IZ) Muslim Yang Terinfeksi 

Covid-19, Fatwa MUI nomor 34 tahun 2004 tentang Pengurusan Jenazah 

(Tajhiz Al-Jana’iz) Dalam Keadaan Darurat, Abdul Karim, Petunjuk 

Merawat Jenazah Dan Shalat Jenazah. Jakarta: Amzah.Abd. Ghoni 

                                                 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 85. 
6
 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi., 137. 
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Asyukur. Shalat Dan Merawat Jenazah. Bandung: Sayyidah. Syeikh 

Abdurrahman Al-Juzairi, Fiqih Empat Madzhab jilid 2, Jakarta: Penerbit 

Al-Kautsar. Muhamad Nashiruddin Al-Albani, Tuntunan Lengkap 

Mengurus Jenazah, Jakarta: Gema Insani. Ronald, Tokoh Agama Dalam 

Masyarkat, edisi Kedua, Jakarta: Rineka Cipta.Syeikh Abdurrahman Al-

Juzairi, Fiqih Empat Madzhab jilid 2, Jakarta: Penerbit Al-Kautsar. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang di teliti. Dalam arti yang luas 

observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang di laksanakan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung.
7
 Dengan demikian yang 

dimaksud dengan observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematis tentang gejala-gejala atau 

fenomena yang sedang di selidiki oleh peneliti. Teknik observasi dibagi 

menjadi tiga, yaitu:  

a. Observasi partisipan dan non partisipan 

b. Observasi sistematis dan non sistematis 

c. Observasi eksperimental dan non eksperimental. 

Berdasarkan macam-macam observasi tersebut, maka penelitian ini 

menggunakan observasi non partisipan, dimana peneliti tidak 

terlibatsecara langsung. Menurut Dennis P. Forcese teknik non participant 

                                                 
7 
Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 219-220 
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observation yaitu peneliti berada di luar subjek, yang pada dasarnya 

meliputi pengamatan tanpa menyembunyikan identitas seseorang dan 

kelompok diberitahu tentang kepentingan pengamatan peneliti. Dalam 

observasi ini peneliti tidak ikut terlibat langsung di dalam kehidupan orang 

yang diobservasi, dan secara terpisah berkedudukan sebagai pengamat. 

2. Interview (Wawancara) 

Teknik wawancara atau interview merupakan cara yang digunakan 

untuk mendapatkan data dengan cara mengadakan wawancara secara 

langsung antara dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
8
 Wawancara 

adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden. 

Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam hubungan tatap 

muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang 

melengkapi kata-kata secara verbal. Teknik interview merupakan cara 

yang digunakan untuk mendapatkan data dengan cara mengadakan 

wawancara secara langsung dengan informan. Jenis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yang merupakan teknik 

wawancara yang tidak berdasarkan pada suatu daftar pertanyaan. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Zulkarnain 

selaku ketua kelompok dalam penanganan jenazah (KAUM), Bapak 

Boiran, Bapak Banar dan Bapak Wiwid selaku anggota kelompok dalam 

                                                 
8 
Cholid Nurbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian., 10 
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penanganan jenazah (KAUM) di Desa 24 Tejo Agung, Kecamatan Metro 

Timur, Kota Metro. 

3. Dokumentasi 

Pada metode dokumentasi ini peneliti mengadakan pengumpulan 

data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkirp, dan buku-

buku, surat kabar majalah dan sebagainya.
9
Metode dokumentasi penulis 

gunakan untuk pencatatan dokumen maupun hal yang berkaitan dengan 

data mengenai “Pandangan Tokoh Agama Kecamatan Metro Timur 

Terhadap Penyelenggaraan Jenazah Covid-19 Dalam Perspektif Fikih 

Janaiz”. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian mengolah dan menganalisa data-

data menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur sesuai dengan konsep-

konsep prosedur dalam analisa data. 

Pada proses menganalisa data penulis menggunakan data deskriptif 

analisis yakni menuturkan uraian secara singkat dan padat agar mudah 

dipahami dalam pembahasan penelitian ini. Analisis data merupakan suatu 

proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi secara terus-menerus 

terhadap data yang diperoleh peneliti melalui pengajuan pertanyaan analisis 

dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian.
10

 

                                                 
9
 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), 11. 
10 

Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Semarang: LPSP, 2019), 126. 
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

yaitu pengumpulan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan ataupun data 

lainnya. Analisis data kualitatif bisa saja melibatkan proses pengumpulan data, 

interpretasi dan pelaporan hasil secara serentak dan bersama-sama, ketika 

melakukan wawancara berlangsung, peneliti juga sekaligus melakukan 

analisis terhadap data yang baru saja diperoleh dari hasil wawancara tersebut 

untuk membuat catatan yang akan dijadikan narasi.  

Setelah peneliti mendapatkan data yang diperlukan maka akan diolah 

dan dianalisis dengan pola pikir induktif yang bersifat khusus kemudian 

diteliti, dianalisis dan disimpulkan sehingga pemecahan persoalan atau solusi 

tersebut dapat berlaku seacara umum. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kota Metro terletak pada bagian tengah Provinsi Lampung dan 

meliputi areal daratan seluas 68,74 km
2
. Kota Metro terbagi atas 5 kecamatan 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 25 Tahun 2000 tentang 

Pemekaran Kelurahan dan Kecamatan di Kota Metro, wilayah administrasi 

pemerintahan Kota Metro dimekarkan menjadi 5 kecamatan yang meliputi 22 

kelurahan. 

1. Metro Barat : 11,28 km² 

2. Metro Pusat : 11,71 km² 

3. Metro Selatan : 14,33 km² 

4. Metro Timur : 11,78 km² 

5. Metro Utara : 19,64 km
2
 

Jumlah penduduk Kota Metro pada tahun 2022 sebanyak 173.572 jiwa, 

dengan rincian 87.490 laki-laki dan 86.082 perempuan.  dari jumlah penduduk 

di Kota Metro tersebut, berdasarkan penyebarannya, terbanyak di Kecamatan 

Metro Pusat dengan jumlah 54.627 jiwa, disusul Metro Timur dengan jumlah 

40.133 jiwa, Metro Utara 32.575 jiwa, Metro Barat 28.442 jiwa, dan 

Kecamatan Metro Selatan 17.795 jiwa.Kecamatan Metro Timur dengan 

jumlah penduduk 40.133 jiwa secara administratif terdiri dari 5 (lima) 
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kelurahan yaitu: Kelurahan Tejosari Yosorej, Kelurahan Tejoagung, 

Keluragan iring Mulyo,Kelurahan Yosodadi, Kelurahan Yosorejo.
1
 

Sejak awal 2020 Metro Timur menjadi lokasi dengan jumlah kasus 

covid paling banyak diantara kecamatan di kota Metro lainnya. Adapun 

jumlah kasus pasien positif Covid-19 di Metro yaitu sebanyak 2.930 jiwa, 

kasus selesai isolasi berjumlah 2.745 jiwa dan korban kematian akibat virus 

Covid-19 berjumlah 184 jiwa. di kecamatan Metro Timur juga terdapat 

pemakaman khusus untuk orang yang terinfeksi covid-19 yaitu di desa 29 

Rejomulyo.
2
 

B. Pandangan Tokoh Agama Terhadap Penyelenggara Jenazah Covid-19 di 

Metro Timur 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Zulkarnain selaku ketua kelompok 

dalam penanganan jenazah (KAUM) mengenai penyelenggaraan jenazah 

covid-19 di Metro Timur mengatakan bahwa beliau ragu akan hal tersebut, 

dikarenakan para tokoh agama tidak pernah dilibatkan dalam proses 

pemakaman jenazah Covid-19. Meskipun dilibatkan itu hanya sebatas 

menyolatkan, jenazahnya di dalam mobil itu pun hanya sekali saja.
3
 Berbeda 

halnya dengan Bapak Boiran yang sama sekali tidak pernah dilibatkan dalam 

proses pemakaman jenazah Covid-19.
4
 Pendapat yang berbeda juga dikatakan 

oleh Bapak Banar dan Bapak Wiwid yang menyatakan bahwa mereka hanya 

                                                 
1
 Data Pantauan Covid-19 Kota Metro, https://covid19.metrokota.go.id/, diakses pada 

tanggal 25 Juni 2022. 
2
 Data Pantauan Covid-19 Kota Metro, https://covid19.metrokota.go.id/, diakses pada 

tanggal 25 Juni 2022. 
3
 Wawancara dengan Bapak Zulkarnain selaku Tokoh Agama Metro Timur pada hari 

Rabu 29 Juni 2022. 
4
 Wawancara dengan Bapak Boiran selaku Tokoh Agama Metro Timur pada hari Rabu 29 

Juni 2022. 

https://covid19.metrokota.go.id/
https://covid19.metrokota.go.id/
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dua kali terlibat dalam pengurusan jenazah Covid-19, namun hanya sebatas 

menyolatkan saja, beliau mengatakan bahwa ia tidak setuju dengan adanya 

fatwa MUI terkait dengan pengurusan jenazah menurutnya terkait dengan 

pengurusan jenazah Islam sudah memiliki pedoman dalam mengurus jenazah, 

ia juga mengatakan bahwa ajal itu sudah ada taqdirnya mau apapun 

penyakitnya kalau belum waktunya menninggal pasti akan sembuh.
5
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Zulkarnain selaku ketua 

KAUM bahwasanya pemandian jenazah Covid-19 tidak harus dibuka 

pakainnya merupakan hal yang wajar karena dianggap keadaan darurah. Hal 

tersebut bertujuan untuk menghindari penularan dari virus Covid-19.
6
 Senada 

dengan Bapak Zulkarnain, Bapak Boiran juga berpendapat bahwa hal tersebut 

tidak masalah, karena menghindari penularan virus dengan catatan proses 

pemandian yang dilakukan tetap mengikuti syariat islam.
7
 Pendapat yang 

sama juga dikatakan oleh Bapak Banar dan Bapak Wiwid yang menyatakan 

bahwa pemandian jenazah Covid-19 tidak masalah jika dalam pemandian 

tidak dibuka pakaiannya, karena hal tersebut untuk menghindari penularan 

ataupun penyebaran virus Covid-19 di Kecamatan Metro Timur.
8
 

 Bapak Banar juga berpendapat mengenai pemandian jenazah Covid-

19 wanita yang dimandikan petugas kesehatan pria bahwa hal tersebut 

                                                 
5
 Wawancara dengan Bapak Banar dan Bapak Wiwid selaku Tokoh Agama Metro Timur 

pada hari Senin 01 Oktober 2022. 
6
 Wawancara dengan Bapak Zulkarnain selaku Tokoh Agama Metro Timur pada hari 

Rabu 29 Juni 2022. 
7
 Wawancara dengan Bapak Boiran selaku Tokoh Agama Metro Timur pada hari Rabu 29 

Juni 2022. 
8
 Wawancara dengan Bapak Banar dan Bapak Wiwid selaku Tokoh Agama Metro Timur 

pada hari Senin 01 Oktober 2022. 
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dilarang dikarenakan bukan mahramnya, lebih baik jenazah tersebut tidak 

dimandikan.
9
 Bapak Boiran juga menyatakan bahwa ia tidak menyetujui 

karena wanita dan laki-laki yang bukan mahramnya tidak bisa memandikan 

jenazah wanita tersebut, jelas hal itu dilarang dalam islam.
10

 Pendapat yang 

sama juga dikatakan oleh Bapak Banar dan Bapak Wiwid yang menyatakan 

bahwa dalam islam sudah diatur yang memandikan jenazah wanita yaitu 

petugas wanita juga atau sebaliknya yang memandikan jenazah laki-laki yaitu 

petugas laki-laki, tidak boleh yang memandikan jenazah wanita yaitu petugas 

laki-laki dan juga sebaliknya.
11

 

Hasil wawancara yang mendalam dengan Bapak Boiran yang 

menyatakan bahwa beliau setuju saja akan hal mengenai pemakaman jenzah 

Covid-19 yang menggunakan peti, karena bertujuan untuk mencegah 

penyebaran virus Covid-19, akan tetapi masyarakat Metro Timur banyak yang 

menyarankan bahwasanya ketika jenazah akan dimasukan ke dalam liang 

kubur maka peti dibuka saja. Petugas sudah menggunakan APD lengkap 

dalam melakukan prosesi pemakaman, alangkah lebih baiknya jika peti dibuka 

ketika proses pemakaman berlangsung.
12

 Pendapat yang berbeda dikatakan 

oleh Bapak Banar dan Bapak Wiwid bahwasanya pada mulanya mereka tidak 

setuju dengan ketetapan yang berlaku mengenai penguburan jenazah Covid-19 

                                                 
9
 Wawancara dengan Bapak Zulkarnain selaku Tokoh Agama Metro Timur pada hari 

Rabu 29 Juni 2022. 
10

 Wawancara dengan Bapak Boiran selaku Tokoh Agama Metro Timur pada hari Rabu 

29 Juni 2022. 
11

 Wawancara dengan Bapak Banar dan Bapak Wiwid selaku Tokoh Agama Metro Timur 

pada hari Senin 01 Oktober 2022 
12

 Wawancara dengan Bapak Zulkarnain dan Bapak Boiran selaku Tokoh Agama Metro 

Timur pada hari Rabu 29 Juni 2022. 
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menggunakan peti mati, namun semakin bertambahnya pasien Covid-19 setiap 

harinya Bapak Banar dan Bapak Wiwid pun menyetujui ketetapan yang 

berlaku, guna menghindari penularan atau penyebaran virus Covid-19.
13

 

Pendapat Bapak Zulkarnain mengenai penolakan jenazah di daerahnya 

dirasa cukup mengecewakan, karena jenazah tersebut kebanyakan orang 

Metro Timur asli. Hal tersebut terjadi karena kurangnya sosialisasi, sehingga 

menyebabkan warga memiliki banyak kekhawatiran.
14

 Sedangkan menurut 

Bapak Boiran hal itu sangat wajar terjadi pada masyarakat Metro Timur, 

karena kurangnya sosialisasi dan pemahaman mengenai virus Covid-19 yang 

menyebabkan hal itu terjadi.
15

 Pendapat yang sama juga disampaikan oleh 

Bapak Banar dan Bapak Wiwid bahwasanya sangat mengecewakan sikap 

masyarakat yang menolak proses pemakaman jenazah covid-19 didaerahnya 

sendiri, namun hal tersebut tidak bisa disalahkan karena masyarakat masih 

sangat awam mengenai virus Covid-19 dan kebanyakan dari masyarakat 

Metro Timur pun takut akan penularan virus tersebut.
16

 Menurut bapak wiwid 

Kurangnya pembekalan Informasi, edukasi dalam memberikan pemahaman 

kepada Masyarakat terhadap pemusalaraan Covid-19 sehingga menyebabkan 

terjadinya penolakan dalam masyarakat serta menimbulkan isu-isu negative 

yang menjadi dampak dari kurangnya sosialisasi kepada masyarakat. 

                                                 
13

 Wawancara dengan Bapak Banar dan Bapak Wiwid selaku Tokoh Agama Metro Timur 

pada hari Senin 01 Oktober 2022 
14

 Wawancara dengan Bapak Zulkarnain selaku Tokoh Agama Metro Timur pada hari 

Rabu 29 Juni 2022. 
15

 Wawancara dengan Bapak Boiran selaku Tokoh Agama Metro Timur pada hari Rabu 

29 Juni 2022. 
16

 Wawancara dengan Bapak Banar dan Bapak Wiwid selaku Tokoh Agama Metro Timur 

pada hari Senin 01 Oktober 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Zulkarnain yang 

menyatakan bahwa sosialisasi atau edukasi mengenai pemulasaraan Covid-19 

di Metro Timur di rasa kurang, banyak warga bahkan bapak Zulkarnain dan 

Bapak Boiran sendiri masih sedikit tidak paham apakah benar jika jenazah 

Covid-19 sudah di makamkan sudah mati virusnya. Kurangnya sosialisasi 

tersebut yang menyebabkan isu-isu negative terus bermunculan dan 

banyaknya pihak yang kecewa karena tidak ikut serta dalam proses 

pemakaman.
17

 Pendapat yang sama juga dikatakan oleh Bapak Banar dan 

Bapak Wiwid bahwasanya sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah masih 

dirasa kurang, karena banyak masyarakat yang masih melanggar protokol 

kesehatan dan menganggap bahwasanya virus Covid-19 itu hanya rekayasa 

pihak pemerintah saja.
18

 

Bapak Banar selaku tokoh agama kelurahan Iring Mulyo mengatakan 

bahwa ia tidak mempermasalahkan terkait pengurusan jenazah di 

kelurahannya, menurutnya sebagai orang muslim yang kita harus lakukan 

adalah menunaikan hak-hak orang yang telah meninggal dunia soal mengurus 

jenazah itu soal teknis akan tetapi tetap mematuhi prosedur yang telah 

ditetapkan. Berbeda dengan bapak wiwid terkait dengan pengurusan jenazah 

menurutnya peran ulama dan pemerintah sangat penting terlebih ini 

merupakan hal yang baru diIndonesia sehingga MUI mengeluarkan fatwa 

terkait dengan pengurusan jenazah itu sudah tepat hanya saja belum bisa di 

                                                 
17

 Wawancara dengan Bapak Zulkarnain dan Bapak Boiran selaku Tokoh Agama Metro 

Timur pada hari Rabu 29 Juni 2022. 
18

 Wawancara dengan Bapak Wiwid selaku Tokoh Agama Metro Timur pada hari Senin 

01 Oktober 2022 
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terima sepenuhnya oleh masyarakat maka kemudian Fatwa itu belum di 

terapkan dengan baik di masyarakat. 

C. Analisis Pandangan Tokoh Agama Terhadap Penyelenggara Jenazah 

Covid-19 di Metro Timur 

 

Jenazah Covid-19 harus diproses sesuai dengan protokol kesehatan 

guna mencegah penularan Covid-19 serta guna menjamin keselamatan dan 

kesehatan setiap orang di dekat jenazah. Untuk memastikan masyarakat dapat 

memahami pentingnya protokol kesehatan dalam proses penanganan jenazah 

Covid-19, diperlukan komunikasi risiko yang baik dengan melibatkan para 

tokoh agama. Oleh karenanya para pemangku kepentingan di daerah juga 

harus memastikan keterbukaan informasi seperti dalam hal dokumentasi 

pengurusan jenazah sehingga masyarakat tidak berasumsi dan menimbulkan 

polemik. Pada kenyataannya para tokoh agama di Kecamatan Metro Timur 

hanya sekali dilibatkan dalam proses pemakaman jenazah Covid-19 hanya 

sebatas menyolatkan jenazah yang ada di dalam mobil. 

Pendapat para tokoh agama yang menyatakan bahwa memandikan 

jenazah tanpa membuka pakaiannya itu dibolehkan hal tersebut bertujuan 

untuk menghindari penyebaran virus Covid-19, akan tetapi untuk yang 

memandikan jenazah wanita petugas kesehatan pria itu sangat dilarang dalam 

islam karena bukan mahramnya. Namun berbeda halnya dengan teori fiqh 

islam yang membolehkan petugas yang ada memandikan jenazah wanita atau 

diperbolehkannya tayamum. Hal ini sesuai dengan teori fiqh islam yaitu 

jenazah dimandikan tanpa harus dibuka pakaiannya. Petugas wajib berjenis 

kelamin yang sama dengan jenazah yang dimandikan dan dikafani, Jika 



46 

 

 

petugas yang memandikan tidak ada yang berjenis kelamin sama, maka 

dimandikan oleh petugas yang ada, dengan syarat jenazah dimandikan tetap 

memakai pakaian. Jika tidak, maka ditayamumkan.
19

 

Pemakaman yang menggunakan peti menurut para tokoh agama 

dibolehkan karena keadaan darurah, namun hal ini masih banyak polemik 

dimasyarakat. Banyak masyarakat yang memiliki saran untuk membuka peti 

pada saat jenazah akan dikuburkan. Berbeda halnya dengan FATWA MUI 

Nomor 18 Tahun 2020 yang menyatakan bahwa memasukkan jenazah 

bersama petinya ke dalam liang kubur tanpa harus membuka peti, plastik, dan 

kafan.
20

 

Ketua Bahtsul Masail NU, KH. M. Nadjib Hassan menegaskan bahwa 

dalam Islam, manusia diposisikan sebagai penerima anugerah karamah 

insaniyah (martabat kemanusiaan). Beliau berpendapat orang yang meninggal 

karena virus corona adalah mati sahid. Kedudukan dan perlakuan jenazah 

korban viruscorona sama dengan jenazah muslim pada umumnya, yaitu wajib 

dimandikan, dikafani, dishalati, dan dimakamkan.
21

 Oleh sebab itu manusia 

atau  masyarakat dilarang untuk menolak jenazah korban Covid-19, karena 

sudah jelas bahwa kedudukan dan perlakuan jenazah korban virus corona 

sama dengan jenazah muslim pada umumnya. Penolakan ini terjadi karena 

kurangnya sosialisasi atau edukasi aparatur pemerintah mengenai virus Covid-

                                                 
19

 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Hukum Fiqh Islam), (Bandung; Sinar Baru Algensindo, 

1986), 166-167 
20

 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 18 Tahun 2020., 19. 
21

 Abdul Karim, Petunjuk Merawat Jenazah dan Shalat Jenazah, (Jakarta: Amzah, 2008), 

20 
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19. Masyarakat masih banyak menerima isu-isu negative yang menyebabkan 

kekhawatiran terus meningkat. 

Dari beberapa pandangan tokoh agama yang telah diuraikan diatas 

bahwa di setiap kelurahan pada kecamatan metro timur pada dasarnya terkait 

dengan penanganan jenazah covid-19 itu telah sesuai dengan fatwa akan tetapi 

belum sepenuhnya bisa diterima oleh masyarakat, menurut peneliti peran 

pemerintah dan aparat desa sudah tepat dalam pengurusan jenazah hanya saja 

masyarakat membutuhkan sosialisasi lebih sehingga kesenjangan antara 

sebelum covid dan semasa covid ini bisa diterima terlebih dalam penanganan 

jenazah yang terinfeksi covid-19 dan tidak ada lagi kekeliruan yang terjadi.



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dideskripsikan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pandangan tokoh agama kecamatan Metro Timur 

terhadap penyelenggaraan jenazah yang telah terinfeksi covid-19: 

 Bapak Zulkarnain selaku Tokoh agama kelurahan Tejo Agung 

mengenai penyelenggaraan jenazah covid-19 di Metro Timur mengatakan 

bahwa beliau ragu akan hal tersebut, dikarenakan para tokoh agama tidak 

pernah dilibatkan dalam proses pemakaman jenazah Covid-19. Meskipun 

dilibatkan itu hanya sebatas menyolatkan, jenazahnya di dalam mobil itu pun 

hanya sekali saja. Senada dengan Bapak Zulkarnain, Bapak Boiran juga 

berpendapat bahwa hal tersebut tidak masalah, karena menghindari penularan 

virus dengan catatan proses pemandian yang dilakukan tetap mengikuti syariat 

islam. Bapak Banar selaku tokoh agama kelurahan Iring Mulyo mengatakan 

bahwa ia tidak mempermasalahkan terkait pengurusan jenazah di 

kelurahannya, menurutnya sebagai orang muslim yang kita harus lakukan 

adalah menunaikan hak-hak orang yang telah meninggal dunia soal mengurus 

jenazah itu soal teknis akan tetapi tetap mematuhi prosedur yang telah 

ditetapkan. 

Pendapat Bapak Zulkarnain mengenai penolakan jenazah di daerahnya 

dirasa cukup mengecewakan, karena jenazah tersebut kebanyakan orang 

Metro Timur asli. Hal tersebut terjadi karena kurangnya sosialisasi, sehingga 
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menyebabkan warga memiliki banyak kekhawatiran. Sedangkan menurut 

Bapak Boiran hal itu sangat wajar terjadi pada masyarakat Metro Timur, 

karena kurangnya sosialisasi dan pemahaman mengenai virus Covid-19 yang 

menyebabkan hal itu terjadi. Pendapat yang sama juga dikatakan oleh Bapak 

Banar dan Bapak Wiwid bahwasanya sosialisasi yang dilakukan oleh 

pemerintah masih dirasa kurang, karena banyak masyarakat yang masih 

melanggar protokol kesehatan dan menganggap bahwasanya virus Covid-19 

itu hanya rekayasa pihak pemerintah saja. 

Menurut  bapak wiwid terkait dengan pengurusan jenazah menurutnya 

peran ulama dan pemerintah sangat penting terlebih ini merupakan hal yang 

baru diIndonesia sehingga MUI mengeluarkan fatwa terkait dengan 

pengurusan jenazah itu sudah tepat hanya saja belum bisa di terima 

sepenuhnya oleh masyarakat maka kemudian Fatwa itu belum di terapkan 

dengan baik di masyarakat. 

Menurut bapak wiwid Kurangnya pembekalan Informasi, edukasi 

dalam memberikan pemahaman kepada Masyarakat terhadap pemusalaraan 

Covid-19 sehingga menyebabkan terjadinya penolakan dalam masyarakat 

serta menimbulkan isu-isu negative yang menjadi dampak dari kurangnya 

sosialisasi kepada masyarakat. 

B. Saran 

Kepada pihak Tokoh Agama dan Lembaga Kesehatan Masyarakat 

untuk dapat berpartisipasi lebih serta memberikan pemahaman secara 

transparansi dalam prosedur penanganan pemakaman Covid-19 yang berstatus 
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negatif Covid-19. Agar masyarakat dapat percaya dan menerima bahwa 

penanganan jenazah Covid-19 telah dilakukan sesuai dengan syariat islam 

dikarena banyaknya penolakan dari pihak keluarga sendiri. Serta senantiasa 

mengoptimalkan prosedur protokol pemakaman Covid-19 sesuai keadaan 

riwayat kematian mayit, mampu menjawab problematika sosial.  

Kepada Masyarakat bila mendapatkan informasi berupa pemberitaan 

media, maupun informasi dari individu lainnya, agar  perhatikan terlebih 

dahulu nama media serta alamat situs pembuat pemberitan tersebut, perhatikan 

narasumber yang tercanyum dalam berita tersebut, apakah berasal dai sumber 

resmi yang memiliki kredibilitas, serta dapat membedakan antara fakta yang 

merupakan kejadian itu terjadi dengan jelas waktu terjadinya serta ada bukti 

yang disampaikan bukan bersifat opini yakni pandangan si pemerita saja 

sehingga menyebabkan terprovokasinya masyarakat. Dan kepada Masyarakat 

jangan menelan mentah-mentah informasi yang berupa mitos-mitos tidak 

masuk akal sehingga menimbulkan rasa kekhawatiran yang berlebihan yang 

menyebabkan cemas, depresi, putus asa, stress, berkurangnya rasa percaya 

diri, psikosomatil, shok berat, tekanan darah hingga serangan jantung.  
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Foto 3. Wawancara dengan bapak Banar (Tokoh Agama) 
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